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ABSTRACT

Introduction: The use of drugs in inappropriate amounts or doses is known as polypharmacy. The
development of polypharmacy and the complexity of drugs currently used in medicine allowed a huge increase
in drug interactions. Method: The method used in this study is descriptive, and data collection is carried out
retrospectively. This study aimed to find out more about the description of drug interaction events in patients
diagnosed with hypertension. Results: The collected prescriptions were those received by IFRS Advent
Medan in October-December 2022 as many as 500 prescriptions. In the next step, prescriptions are screened
and adjusted to the categories of inclusion and exclusion requirements. Prescriptions that meet the inclusion
category are original prescriptions with a minimum of 3 drugs, a total of 132 prescriptions. So in this article, a
completeness analysis of polypharmacy prescriptions was carried out based on clinical studies of 132
prescriptions. Conclusion: The accuracy of indications, drug dosage, rules, methods, and duration of use of
the complete drug is 100%, The prescription contains 3 drugs, and there are 7 interacting prescriptions (54%)
out of a total of 13 prescriptions..

Keywords: hypertension, drug interactions, polypharmacy.

ABSTRAK

Penggunaan obat dalam jumlah atau dosis yang tidak tepat dikenal sebagai polifarmasi. Perkembangan
polifarmasi dan kompleksitas obat yang saat ini digunakan dalam pengobatan memungkinkan peningkatan
besar dalam interaksi obat. Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan
pengumpulan data dilakukan secara retrospektif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui lebih
lanjut terkait gambaran kejadian interaksi obat pada pasien yang terdiagnosis hipertensi. Hasil: Resep yang
terkumpul adalah yang diterima IFRS Advent Medan pada Oktober-Desember 2022 sebanyak 500 resep.
Langkah selanjutnya, resep di skrining dan disesuaikan dengan kategori persyaratan inklusi dan eksklusi.
Resep yang memenuhi kategori inklusi adalah resep asli dengan minimal 3 obat, sebanyak 132 resep. Maka
pada tulisan kali ini dilakukan analisis kelengkapan resep polifarmasi berdasarkan studi klinis terhadap 132
resep. Kesimpulan: Ketepatan indikasi, dosis obat, aturan, metode, dan durasi penggunaan obat lengkap
100%, Resep mengandung 3 obat, ada 7 resep yang berinteraksi (54%) dari total 13 resep

Kata kunci: Hipertensi, Interaksi Obat, Polifarmasi.
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PENDAHULUAN

Hipertensi termasuk jenis penyakit yang
tidak menular dan tergolong penyakit yang cukup
serius, dan juga penyakit ini dapat dialami pada
kategori usia berapapun, muda ataupun tua dan
termasuk jenis penyakit degeneratif. Jika tidak
diobati, hipertensi kondisi medis yang dapat
mengakibatkan terjadinya masalah kesehatan yang
serius dan bisa menyebabkan kematian. Pemilihan
obat untuk pasien hipertensi tergantung pada
seberapa tinggi tingkat tekanan darah. Hipertensi
pada jangka wakiu panjang, Dbila tidak
mendapatkan pengobatan yang tepat, dapat
menyebabkan komplikasi seperti kerusakan organ
ginjal (gagal ginjal), penyakit jantung (jantung
koroner), dan stroke (Anonim 2014). Studi yang
diteliti oleh Suppraptia et al. (2014), ditemukan
bahwa pada pasien hipertensi dapat mengalami
beberapa jenis komplikasi. Masalah kesehatan
serius yang dapat menyebabkan mortalitas dan
morbiditas utama adalah hipertensi (Mahamudu,
2017). Hipertensi juga merupakan penyakit yang
memiliki kategori masalah kesehatan global paling
umum dan serius di dunia. Data WHO tahun 2015
menunjukkan, 1,13 miliar jumlah orang di seluruh
dunia terdiagnosis hipertensi, yang artinya, terdapat
1 dari 3 orang di dunia terkena hipertensi (Depkes,
2018).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif dan pengumpulan data
dilakukan secara retrospektif. Data di peroleh dari
resep periode Oktober-Desember Tahun 2022.

Lokasi dan Waktu penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di IFRS
Advent pada bulan Oktober-Desember Tahun 2022.

Populasi dan Sampel

Target populasi yang digunakan pada
penelitian ini merupakan seluruh resep obat yang di
terima oleh rumah sakit Advent pada bulan
Oktober-Desember tahun 2022. Kriteria inklusi dan
eksklusi digunakan untuk mengambil sampel dari
populasi. Pada pengambilan sampel digunakan
teknik purposive sampling dan dengan kata lain,
setiap resep yang telah memenuhi kriteria inklusi di
ikut sertakan dalam penelitian ini..

Kriteria inklusi yang ditetapkan vyaitu sebagai

berikut:
e Resep asli dan elektronik dengan minimal
berisi 5 obat yang diterima di Rumah Sakit

Advent pada Oktober-Desember tahun

2022.

Sementara itu, kriteria eksklusi yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:

e Resep obat tunggal

e Salinan resep yang diterima di rumah sakit

advent
e BMHP
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Kajian Klinis Resep
No Jumlah obat Jumlah Ketepatan | Dosis Aturan, cara, dan lama Duplikasi Berinteraksi
Resep Indikasi Obat penggunaan obat

1 Tiga Obat 13 100% 100% 100% 0% 54%
2 Empat Obat 26 100% 100% 100% 0% 61,53%
3 Lima Obat 31 100% 100% 100% 0% 61,29%
4 Enam Obat 30 100% 100% 100% 0% 86,66%
5 Tujuh Obat 21 100% 100% 100% 0% 95,23%
6 Delapan Obat 5 100% 100% 100% 0% 100%
7 Sembilan Obat 3 100% 100% 100% 0% 66,66%
8 Sepuluh Obat 3 100% 100% 100% 0% 100,00%
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Tabel 2 Identifikasi interaksi obat

Interaksi Obat Tingkat Keparahan Mekanisme Interaksi
Amlodipine + Atorvastatin Moderate -
Amlodipine + Simvastatin Mayor -
Amlodipine + Bisoprolol Moderate -
Amlodipine + Aspirin Moderate -
Amlodipine + Ramipril Minor -
Amlodipine + Ciprofloxacin Moderate -
Amlodipine + Diclofenac Moderate -
Amlodipine + Nitroglycerin Moderate -
Bisoprolol + Valsartan Moderate -
Bisoprolol + Furosemide Moderate -
Bisoprolol + Alprazolam Moderate -
Bisoprolol + Aspirin Minor -
Bisoprolol + Spironolactone Moderate -

Interaksi antara  Amlodipine  dengan
Atorvastatin, Jika digunakan bersamaan dengan
atorvastatin, amlodipine dapat menyebabkan
peningkatan kadar atorvastatin dalam darah dan
dapat menyebabkan efek samping seperti
kerusakan pada organ hati dan juga kondisi langka
dan  serius yang  dinamakan  dengan
rhabdomyolysis, yaitu merupakan kerusakan yang
terjadi pada bagian jaringan otot rangka, dan juga
pada beberapa kasus dapat menjadi penyebab
kerusakan pada ginjal atau kematian. (Qelbree
[viloxazine]).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipine dengan Simvastatin, kadar simvastatin
dalam darah dapat meningkat. Penggunaan
kombinasi antara simvastatin dengan amlodipine
tidak harus dihindari, akan tetapi pada pasien
hipertensi sebaiknya memulai pengobatan statin
dengan dosis yang serendah mungkin. (Agustin, O.
A., & Fitrianingsih 2020).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipin dengan Bisoprolol, jika di konsumsi
secara bersamaan dapat menyebabkan penurunan
tekanan darah, detak jantung, sakit pada kepala,
dan perubahan pada denyut nadi (Mariam, S 2016).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipin dengan Aspirin jika dikonsumsi secara
bersamaan dapat menyebabkan peningkatan
tekanan darah (Mariam, S 2016).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipine dengan Ramipril, jika dikonsumsi
secara bersamaan dapat meningkatkan efektifitas

antihipertensi  dan juga dapat berpotensi
menyebabkan tekanan darah menurun, maka dari
itu perlu dilakukan pemantauan pada tekanan darah
(PERHI,2019).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipine dengan Ciprofloxacin, ciprofloxacin
dapat meningkatkan kadar amlodipine dalam darah,
efek samping lainnya yaitu menyebabkan detak
janyung tidak teratur, penumpukan cairan,
pembengkakan, gagal jantung serta tekanan darah
dibawah normal, sehingga diperlukan pemantauan
dan penyesuaian dosis. (Cerner Multum)

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipine dengan Diclofenac yaitu jika dikonsumsi
secara bersamaan dapat meningkatkan tekanan
darah sehingga pengecekan tekanan darah secara
teratur perlu dilakukan begitu juga dengan
pemantauan dan melakukan penyesuaian pada
dosis obat (Mariam, S., Salsabilila, A., & Kurniasih,
N.n.d.)

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Amlodipine dengan Nitroglycerin, jika dikonsumsi
secara bersamaan dapat menurunkan tekanan
darah dan menimbulkan efek samping seperti akan
pingsan terutama saat bangun dari posisi duduk
atau berbaring (Drugs.com 2023).

Interaksi obat pada resep lainnya yaitu
Bisoprolol dengan Valsartan, jika dikonsumsi
secara bersamaan dapat mempengaruhi morbiditas
dan mortalitas jantung (Akib Yuswar, 2017).
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KESIMPULAN

Kesimpulan skrining resep polifarmasi
pada pasien terdiagnosis hipertensi di RS Advent
pada periode bulan Oktober-Desember 2022
adalah sebagai berikut:

* Kajian Klinis

Ketepatan indikasi, dosis obat, aturan, cara, dan
lama penggunaan obat lengkap 100%, Resep
yang berisi 3 obat , terdapat 7 resep yang
berinteraksi (54%) dari total 13 resep. Resep
yang berisi 4 obat, terdapat 16 resep yang
berinteraksi (61,53%) dari total 26 resep. Resep
yang berisi 5 obat, terdapat 19 resep yang
berinteraksi (61,29%) dari total 31 resep. Resep
yang berisi 6 obat, terdapat 26 resep yang
berinteraksi (86,66%) dari total 30 resep. Resep
yang berisi 7 obat, terdapat 20 resep yang
berinteraksi (95,23%) dari total 21 resep. Resep
yang berisi 8 obat, terdapat 5 resep yang
berinteraksi (100%) dari total 5 resep. Resep
yang berisi 9 obat, terdapat 2 resep yang
berinteraksi (66,6%) dari total 3 resep. Resep
yang berisi 10 obat, terdapat 3 resep yang
berinteraksi (100%) dari total 3 resep.

SARAN

1. Bagi pasien hipertensi, diharapkan untuk
patuh minum obat dan rutin melakukan cek
tekanan darah.

2. Bagi Rumah sakit disarankan agar
penggunaan obat polifarmasi
diminimalkan, karena jika penggunaan obat
yang akan di konsumsi pasien jumlah nya
semakin banyak maka peluang terjadinya
interaksi obat semakin besar.

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat
meningkatkan  dan mengembangkan
penelitian ini agar menjadi lebih baik
menggunakan cara atau metode penelitian
yang berbeda.
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